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ABSTRAK 
 
Selera konsumen saat ini cenderung memilih produk yang aman dan sehat, namun 
perternak tetap berupaya agar lebih efisien memanfaatkan pakan dan memiliki kesehatan 
yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fitobiotik pada 
air minum terhadap efisiensi penggunaan pakan dan pertambahan bobot badan ayam 
Kampung Unggul Balitnak (KUB) dengan konsentrasi yang berbeda. Fitobiotik yang 
digunakan merupakan kombinasi dari ekstraksi tanaman obat, yaitu daun kelor, daun lidah 
buaya, daun sirih, daun pepaya, dan daun serai. Perlakuan fitobiotik diberikan ke dalam air 
minum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang tiga 
kali dengan tiga taraf perlakuan (0 cc/l, 15 cc/l, 15 cc/l, dan 20 cc/l air minum). Analisis 
sidik ragam memperlihatkan bahwa konsentrasi berbeda berpengaruh sangat nyata 
terhadap efisiensi penggunaan pakan dan berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot 
badan ayam kampung unggul balitnak (KUB). Pemberian fitobiotik pada air minum 
dengan konsentrasi 20 cc/l air minum dapat meningkatkan efesiensi penggunaan pakan 
(4,98 Kg/ekor/minggu) dan pertambahan bobot badan ayam KUB (0,84 Kg/ekor/minggu). 
Kata kunci:  ayam kampung unggul balitnak; fitobiotik; efesiensi pakan;pertambahan 
bobot badan. 
 
ABSTRACT 
 
Today's consumer tastes tend to choose products that are safe and healthy. 
However, farmers continue to make efforts to more efficiently utilize feed and have good 
health. This study aims to determine the effect of phytobiotic administration on drinking 
water on the efficient use of feed and body weight gain of Kampung Unggul Balitnak 
(KUB) chickens with different concentrations. Phytobiotics used are a combination of 
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dengan Berbagai Konsentrasi 
extraction of medicinal plants, namely moringa leaves, aloe vera leaves, betel leaves, 
papaya leaves, and lemongrass leaves. Phytobiotic is given to drinking water. This study 
used a Completely Randomized Design (CRD) which was repeated three times with three 
levels of treatment (0 cc/l, 15 cc/l, 15 cc/l, and 20 cc/l drinking water). Analysis of 
variance shows that different concentrations have a very significant effect on the efficiency 
of feed use and have a significant effect on body weight gain of superior Balitnak chickens 
(KUB). Giving phytobiotics in drinking water with a concentration of 20 cc / l of drinking 
water can increase the efficiency of feed use (4.98 kg/head/week) and body weight gain of 
KUB chickens (0.84 kg/head/week). 
Keywords:  superior native chicken Balitnak; phytobiotics; feed efficiency; body 
weight gain. 
 
PENDAHULUAN 
 
Pemahaman masyarakat semakin 
berkembang terhadap pengaruh positif 
dunia peternakan akan permintaan 
daging, susu, dan telur yang terus 
meningkat dari waktu ke waktu. 
Perkembangan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya protein hewani 
(Juliana, 2015) secara tidak langsung 
memberikan tantangan terhadap dunia 
peternakan (Afriani, 2017). Masyarakat 
menjadi semakin selektif dalam memilih 
produk asal ternak yang akan 
dikonsumsi. Misalnya konsumen produk 
daging kini menghendaki daging yang 
aman dan sehat untuk dikonsumsi 
(Rosyidi, 2018), terutama rendah 
kandungan lemak dan kolesterol 
(Legowo, 2004). 
Untuk memenuhi permintaan 
konsumen yang semakin meningkat baik 
dalam aspek kuantitas maupun kualitas, 
para peternak berupaya agar ternak yang 
dipelihara memenuhi selera konsumen. 
Konsumen membutuhkan produk yang 
aman, sehat, utuh dan halal untuk 
dikonsumsi. Selain itu, peternak juga 
berupaya agar ternak yang dipeliharanya 
lebih efisien memanfaatkan pakan dan 
memiliki kesehatan yang baik. 
Preferensi konsumen terhadap 
ayam kampung tinggi, mengingat ayam 
kampung memiliki rasa khas tersendiri 
(Aedah dkk., 2016), serta kandungan gizi 
dari ayam kampung tersebut (Utami, 
2011). Salah satu ayam kampung yang 
dikembangkan adalah ayam kampung 
unggulan Balitnak (KUB). Keunggulan 
ayam KUB adalah produksi telur yang 
banyak dan pertumbuhan yang cepat 
dibandingkan dengan ayam kampung 
lainnya (Mayora dkk., 2018). 
Faktor yang mempengaruhi 
produksi adalah penggunaan pakan yang 
akan menambah biaya produksi (Utomo 
& Widjaja, 2004). Efisiensi penggunaan 
pakan diharapkan dapat menekan biaya 
produksi yang digunakan. Salah satu 
upaya yang ditempuh para peternak 
antara lain dengan memberikan aditif 
pada ternaknya sehingga meningkatkan 
produktivitas dan kualitas produk ternak 
yang dihasilkan. Pemberian aditif pakan 
mampu mengefisiensikan penggunaan 
pakan dan produktivtas ayam (Wijaya 
dkk., 2017). 
Pakan aditif merupakan bahan 
yang tidak mengandung nutrien yang 
ditambahkan dalam pakan ternak, antara 
lain berupa antibiotik, probiotik, 
prebiotik, enzim-enzim, asam-asam 
organik, dan fitobiotik. Penggunaan aditif 
149 Sami, et al. 
 
tersebut diharapkan dapat membantu 
meningkatkan produktivitas ternak 
(Firmansyah dkk., 2017). Bahan aditif 
yang telah banyak digunakan adalah 
prebiotik dan probiotik (Ananda dkk., 
2017), serta fitobiotik yang dapat 
digunakan sebagai antibiotik (Septiana, 
2014). 
Fitobiotik adalah salah satu jenis 
dari aditif pakan alami yang berasal dari 
tanaman (Hidayat, 2015), berupa herbal 
dengan bahan aktif yang dapat digunakan 
sebagai antibakteri dan memiliki fungsi 
menyembuhkan atau mencegah penyakit 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh 
(Septiana, 2014). Fitobiotik telah 
digunakan sebagai pengganti antibiotik 
sintesis untuk meningkatkan 
pertumbuhan, kesehatan bahkan 
produktisi ternak (Sulistyoningsih, 2014). 
Beberapa hasil kajian melaporkan 
bahwa fitobiotik mampu menstimulasi 
pertumbuhan dan pemeliharaan kesehatan 
ayam. Fitobiotik juga mampu mengontrol 
mikroorganisme di dalam saluran 
pencernaan unggas. Fitobiotik mampu 
meningkatkan kegiatan metabolisme 
dalam tubuh. Kandungan aditif yang 
dimiliki tanaman obat dapat 
meningkatkan kecernaan (Bahtiar dkk., 
2017), metabolisme nitrogen dan asam 
amino (Ulfah, 2006).  
Kandungan  setiap  senyawa  aktif  
fitobiotik memiliki peranan yang 
berbeda-beda dalam tubuh ternak 
(Muntasiah dkk., 2019). Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan jika tumbuhan 
obat dapat digunakan sebagai fitobiotik 
(Ulfah, 2006), diantaranya adalah daun 
kelor yang mengandung flavonoid dan 
antioksidan (Satria dkk., 2016), lidah 
buaya (Purwadira dkk., 2001; Asyari 
dkk., 2014), daun sirih (Haryuni, 2017; 
Edi dkk, 2018), d aun pepaya dengan 
kandungan papain (Sari dkk., 2009), 
sereh yang mengandung minyak atsirin 
(Agustina dkk., 2010; Sayudin, 2015). 
Ulfah (2016) melaporkan jika 
khasiat tumbuhan obat diantaranya 
adalah memperbaiki pencernaan dan 
konversi pakan. Penambahan tepung 
buah mengkudu mmeningkatkan secara 
signifikan terhadap produksi itik hibrida 
(Widianto dkk., 2015). Begitu pula 
dengan hasil penelitian Setiawan (2017), 
diperoleh jika campuran fitobiotik 
sebagai pakan aditif mampu 
meningkatkan penampilan produksi itik 
pedaging. 
Sehubungan dengan adanya 
kandungan senyawa aditif pada beberapa 
tanaman obat yang berpotensi tersebut, 
maka dapat dimaksimalkan penggunaan 
campuran beberapa bahan herbal sebagai 
fitobiotik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh 
penggunaan campuran fitobiotik dengan 
berbagai dosis terhadap pertambahan 
bobot badan dan efisiensi ayam Kampung 
Unggulan Balitnak (KUB).  
 
METODE PENELITIAN 
 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ayam Kampung 
Unggul Balitnak (KUB) berumur 1 hari 
(Day Old Chick atau DOC) sebanyak 72 
ekor. Tanaman herbal yang digunakan 
sebagai fitobiotik adalah daun kelor, daun 
lidah buaya, daun sirih, daun pepaya, dan 
daun serai dengan komposisi masing-
masing bahan yang digunakan adalah 1 
kg. 
Ramuan fitobiotik dibuat dengan 
cara mengektraksi bahan herbal sehingga 
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dihasilkan ramuan sebanyak 1 liter, 
selanjutnya masing-masing ekstraksi 
dicampur. Campuran fitobiotik 
ditambahkan dengan biostarter dan 
molases, kemudian difermentasi selama 1 
minggu. Hasil fermentasi campuran 
ekstraksi tersebut siap digunakan sebagai 
fitobiotik dan dicampurkan ke dalam air 
minum ayam KUB sebagai perlakuan. 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
4 taraf perlakuan, yaitu kontrol atau tanpa 
perlakuan (K0), penambahan fitobiotik 
10 cc/l (K1), penambahan fitobiotik 15 
cc/l (K2), dan penambahan fitobiotik 20 
cc/l (K3). Setiap perlakuan diulang 3 kali, 
sehingga terdapat 12 unit percobaan. 
Masing-masing unit terdiri dari 6 ekor 
DOC ayam KKUB.  
Parameter yang diamati adalah 
Efisiensi Penggunaan Pakan dan 
pertambahan bobot badan. Pengamatan 
dilakukan sekali dalam seminggu melalui 
penimbangan total berdasarkan 
pengamatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis ragam pertambahan 
bobot badan dan efisiensi penggunaan 
pakan ayam kampung unggul balitnak 
menunjukkan bahwa perlakuan 
pemberian fitobiotik dengan konsentrasi 
yang berbeda berpengaruh sangat nyata. 
Pemberian fitobiotik pada air minum 
berbeda sangat nyata pada taraf α 1% 
terhadap pertambahan bobot badan dan 
efisiensi penggunaan pakan ayam KUB.  
Pertambahan bobot badan dengan 
perlakuan 20 cc/l air minum lebih tinggi 
dibanding dengan yang lainnya. 
Perlakuan 20 cc/l (0,84 kg/ek/minggu) 
berbeda sangat nyata dengan perlakuan 
lainnya (Tabel 1). Hal ini menunjukkan 
jika tanaman herbal yang digunakan 
bermanfaat baik bagi pertambahan bobot 
badan ayam KUB. Menurut Afriastini 
(2004), bahwa bahan-bahan herbal yang 
digunakan memberi manfaat yang baik, 
seperti daun pepaya yang berperan 
sebagai penambah nafsu makan.  
Daun pepaya menghasilkan aroma 
wangi yang dapat merangsang ayam 
untuk mengkonsumsi ransum sehingga 
meningkatkan bobot badan ayam KUB. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Amrullah (2003), bahwa penerimaan 
unggas terhadap makanan dipengaruhi 
tekstur, rasa dan bau. Pemanafaatan 
famili Papaverceae sebagai fitobiotik 
dapat meningkatkan fungsi metabolik dan 
menjaga keseimbangan asam-asam amino 
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dalam tubuh ternak (Zuprizal, 2004; 
Suryanto, 2005). Kamaruddin dan Salim 
(2003) menambahkan bahwa daun 
papaya mengandung enzim papain yang 
berguna pada proses pencernaan dan 
mempermudah kerja usus.  
Fitobiotik dari tanaman obat 
bekerja dengan memperbaiki kondisi 
saluran pencernaan dan meningkatkan 
kecernaan zat-zat makanan dan bobot 
badan ternak (Ulfah, 2006). Pemberian 
fitobiotik dengan kadar tertentu mampu 
meningkatkan performa ayam broiler 
(Kusumasari dkk., 2012). 
Daun kelor yang mengandung 
senyawa aktif berupa minyak atsiri, 
flavonoid, antioksidan dan antibakteri 
dapat meningkatkan produktifitas serta 
bekerja optimal berdasarkan kebutuhan 
ayam (Satria dkk., 2016). Berdasarkan 
potensi gizi yang dimiliki daun kelor 
maka dapat digunakan sebagai bahan 
ransum ternak ayam (Sapsuha dkk., 
2018). 
Penggunaan lidah buaya dalam 
ransum berpengaruh terhadap penampilan 
unggas (Kusumasari dkk., 2012). Lidah 
buaya dan daun sirih telah digunakan 
sebagai feed suplement dan feed aditive 
dalam ransum ternak unggas (Putri, 
2019). Kandungan rebusan daun sirih 
memiliki antimikroba dan antibiotik 
(Haryuni dkk., 2015; Isroli & Yudiarti, 
2018). 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
pemberian fitobiotik dengan konsentrasi 
yang berbeda pada air minum ayam KUB 
juga memperlihatkan adanya pengaruh 
yang sangat nyata terhadap efisiensi 
penggunaann pakan. Berdasarkan Ana-
lisis sidik ragam menunjukkan berbeda 
nyata pada taraf 1%.  
Efisiensi penggunaan pakan 
berpengaruh sangat nyata. Perlakuan 15 
cc/l air minum berbeda sangat nyata 
dengan kontrol, namun tidak berbeda 
sangat nyata dengan perlakuan 10 cc/l 
dan 20 cc/l air minum (Tabel 1). Rata – 
rata efisiensi penggunaan pakan tertinggi 
terdapat pada perlakuan 20 cc/l (4,98 
Kg/ekor/minggu) kemudian perlakuan 15 
cc/l (4,38 Kg/ekor/minggu). Ini 
menunjukkan jika pemberian fitobiotik 
memberi efek positif terhadap efisiensi 
pakan. Anggorodi (1990), menyatakan 
bahwa jumlah konsumsi ransum sangat 
ditentukan oleh kandungan energi dalam 
ransum. 
Seekor ternak yang secara 
maksimal mampu mengubah bahan 
pakan menjadi produk berupa daging, 
telur, susu maupun untuk reproduksi, 
maka hewan tersebut memiliki efisiensi 
yang tinggi dalam memanfaatkan pakan. 
Efisiensi pakan menunjukkan 
kemampuan ternak dalam merubah pakan 
yang dikonsumsi menjadi produk, dalam 
hal ini untuk ayam KUB yang sedang 
tumbuh dalam penelitian ini adalah 
indikator pertambahan bobot badan. 
Efisiensi pakan dihitung dengan 
membandingkan antara pertambahan 
bobot badan yang dihasilkan dengan 
jumlah konsumsi.  
Apabila kandungan energi dalam 
ransum tinggi maka konsumsi pakan akan 
turun dan sebaliknya apabila kandungan 
energi ransum rendah, maka konsumsi 
pakan akan naik guna memenuhi 
kebutuhan akan energi sehingga 
berpengaruh terhadap efisiensi 
penggunaan pakannya. Pemberian daun 
kelor (Moringaoleifera L.) pada air mi-
num menurunkan konsumsi pakan hingga 
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12,83% (Kogoya dkk., 2019). Menurut 
Widjastuti dan Sujana (2009) bahwa 
efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi 
oleh konsumsi dan pertambahan bobot 
badan, apabila konsumsi pakan yang 
minimum menghasilkan pertambahan 
bobot badan berarti efisiensi penggunaan 
pakan tinggi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberian fitobiotik pada air 
minum meningkatkan efesiensi 
penggunaan pakan dan pertambahan bo-
bot badan. Konsentrasi fitobiotik yang 
terbaik adalah 20 cc pada air minum 
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 
pakan dan pertambahan bobot badan 
yang baik. 
Diharapkan adanya penelitian 
lanjut terhadap pemberian konsentrasi 
fitobiotik perlu ditambah untuk 
memperoleh hasil yang maksimal. 
Adanya teknologi modern sangat 
berpengaruh terhadap pengolahan 
tanaman herbal menjadi fitobiotik 
menjadi produk yang langsung digunakan 
oleh peternak. 
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